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EDUKASI BERBASIS VIDEO MENINGKATKAN PENGETAHUAN 

NESTING PERAWAT DI RSUD SLEMAN YOGYAKARTA 
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kusumawati.ririn13@gmail.com. 

ABSTRAK 

Pendahuluan : BBLR merupakan salah satu penyebab kematian neonatal terbanyak pada 
tahun 2021(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Perbedaan kondisi 

intrauterin ke ekstrauterin mengharuskan BBLR beradaptasi, Salah satu strategi 

mengurangi dampak negatif dan membantu BBLR tumbuh normal adalah Asuhan 

perkembangan dengan nesting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
edukasi berbasis video terhadap pengetahuan perawat tentang nesting pada bayi BBLR di 

Ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman Metode: Penelitian kuantitatif Quasi Eksperimental 

dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian total sampling 
sebanyak 20 orang. Analisis menggunakan uji marginal homogeneity. Hasil: Pada pretest 

sebanyak 1 responden (5%) memiliki pengetahuan baik, Sebanyak 12 responden (60%) 

memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 7 responden (35%) memiliki pengetahuan 
kurang. Setelah diberikan intervensi responden dievaluasi dengan posttest, Sebanyak 15 

responden (75%) memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 5 responden (25%) memiliki 

pengetahuan baik. Edukasi berbasis video berpengaruh terhadap pengetahuan perawat 

tentang nesting pada BBLR dengan nilai signifikan sebesar 0.005 atau <0.05. Diskusi: 
Video menjadi salah satu alternatif media edukasi bagi perawat. Perawat dapat 

memanfaatkannya untuk mengembangkan profesionalisme tentang nesting. Inovasi media 

edukasi tentang nesting masih diperlukan untuk dikembangkan  sehingga perawat mampu 
melakukan perannya dengan optimal sebagai pemberi asuhan keperawatan penerapan 

nesting pada BBLR  

Kata Kunci : BBLR, Edukasi, Nesting, Pengetahuan, Video 
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THE IMPACT OF VIDEO-BASED EDUCATION ON NURSES’ KNOWLEDGE IN 

NESTING FOR LOW BIRTH WEIGHT (LBW) BABIES IN NUSA INDAH 3 WARD 

SLEMAN REGENCY PUBLIC HOSPITAL YOGYAKARTA 

Ririn kusumawati ¹, Agnes Erida Wijayanti ², Yuli Ernawati ³ 

1Student of Nursing ( S1) and Ners Study Progrramme STIKES Wira Husada Yogyakarta, 

2,3 Lecturer STIKES Wira Husada Yogyakarta 

kusumawati.ririn13@gmail.com 

ABSTRACT 

Introduction: Low birth Weight is one of the leading causes of neonatal death  in 2021 ( 
Ministry of Health of The Republic of Indonesia, 2022). Differences in intrauterine to 

extrauterine conditions require Low Birth Weight to adapt, one strategy to reduce negative 

impacts and help LBW grow normally is developmental Care with nesting. This study aims 
to determine the effect of video-based education on nurses’  knowledge abaut nesting in 

LBW babies in Nusa Indah Ward 3 Sleman Regency Public Hospital. Method: A Quasi-

experimental Quantitative research with One Group Pretest-Posttest Design approach. The 
research sample was total sampling of 20 people. Analysis using  marginal homogeneity 

test. Result: In the pretest, 1 respondent (5 %) had good knowledge, 12 respondent ( 60%) 

had sufficient knowledge and 7 respondent ( 35%) had poor knowledge. After being given 

the intervention, the respondents were evaluated by posttest, 15 respondents ( 75%) had 
sufficient knowledge, 5 respondent ( 25%) had good knowledge. Video based education 

affect nurses’ knowledge about nesting in LBW with a significant value 0.005 or < 0.05. 

Discussion:  Video is one alternative educational media for nurses. Nurses can use it to 
develop professionalism about nesting. Educational media innovation about nesting is still 

needed to be developed so that nurses are able to perform their role optimally as a nursing 

care provider for the application of nesting in LBW.  

Keyword: LBW, Education, Nesting, Knowledge, Video 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Angka Kematian Bayi (AKB) dinilai sebagai parameter derajat 

kesehatan di Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014 

tentang upaya kesehatan anak menyatakan bahwa setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hal ini menyebabkan perlu 

dilakukan upaya kesehatan anak secara terpadu, menyeluruh, dan 

berkesinambungan. Upaya kesehatan anak dilaksanakan sejak janin dalam 

kandungan hingga anak usia 18 tahun. 

      Data kematian bayi yang dilaporkan kepada Direktorat Gizi dan 

Kesehatan Ibu dan Anak melalui http://komdatkesmas.kemkes.go.id, 

Jumlah kematian Balita pada tahun 2021 sebanyak 27.566 kematian Balita, 

menurun dibandingkan tahun 2020 yaitu 28.158 kematian  Dari seluruh 

kematian Balita 73,1 % diantaranya terjadi pada masa neonatal (20.154 

kematian). Dan dari seluruh kematian neonatal yang dilaporkan sebagian 

besar diantaranya (79,1%) terjadi pada usia 0-6 hari, sedangkan kematian 

pada usia 7-28 hari sebesar 20,9%, Sementara itu, kematian pada masa post 

neonatal (usia 29 hari-11 bulan) sebesar 18,5% (5.102 kematian) dan 

kematian anak balita (usia 12-59 bulan) sebesar 8,4% (2.310 kematian). 

Penyebab 
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Gambar 1 Proporsi Kematian Neonatal di Indonesia 2021 

kematian neonatal terbanyak pada tahun 2021 adalah kondisi Berat Badan 

Lahir Rendah (BBLR) sebesar 34,5% dan aspiksia sebesar 27,8%, penyebab 

kematian lain diantaranya kelainan kongenital, infeksi, covid 19, tetanus 

neonatorum, dan lain lain. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2022). 

     Adapun proporsi penyebab kematian neonatal (0-28 hari) di Indonesia 

tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

      Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki angka prevalensi 

kelahiran BBLR pada tahun 2021 sebesar 5,71%. Sedangkan angka 

prevalensi BBLR Tahun 2021 di kabupaten sleman sebesar 4,43%  (Profil 

Kesehatan DI. Yogyakarta, 2021). Jumlah BBLR yang dirawat di RSUD 

Sleman pada tahun 2022 sebanyak 4,9% dari seluruh bayi yang lahir di 

RSUD Sleman (Laporan Kegiatan Tim Ponek 2022).  Pada tahun 2022  

jumlah BBLR yang lahir di RSUD Sleman sebanyak 104 bayi dari total 570 

bayi lahir di RSUD Sleman atau sekitar 18,2% (Data ruang nusa indah 3 

data primer). 
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  Tabel  1 Prevalensi BBLR DIY 2016 s.d 2021, Riskesdas DIY 

Kabupaten/ Kota 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Kulon Progo 7,47 6,69 7,09 7,5 6,6 7,25 

Bantul 3.66 3,79 3,80 4,9 5,6 5,40 

Gunung Kidul 6,68 5,67 7,15 6,2 7,0 7,32 

Sleman 4,84 4,65 5,37 5,3 5,7 4,43 

Yogyakarta 5.47 5,16 6,64 6,1 6,9 6,06 

D.I Yogyakarta 5.20 4,86 5,52 5,7 6,1 5,71 

Sumber: Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022 

      Bayi baru lahir mengalami perubahan lingkungan yang sangat cepat dari 

lingkungan intra uterin ke lingkungan ekstra uterin . Perbedaan signifikan 

antara kondisi intra uterin dengan ekstra uterin mengharuskan bayi untuk 

beradaptasi, hal ini akan menjadi lebih sulit bagi bayi berisiko tinggi seperti 

BBLR (Deviana Meli et al., 2020) Masalah yang sering timbul pada proses 

adaptasi terjadi pada respirasi, neurologi, kardiovaskuler, hematologi, 

gastro-intestinal, ginjal dan termoregulasi, bayi BBLR rentan terhadap 

hipotermi, hal ini disebabkan karena lemak dibawah kulit sangat tipis 

(Deviana Meli et al., 2020) . 

      BBLR merupakan salah satu penyebab meningkatnya mortalitas, 

morbiditas dan disabilitas neonatus. BBLR rentan terhadap penyakit dan 

kemungkinan besar akan menderita berbagai masalah kesehatan seperti 

ketidakstabilan fungsi organ, masalah makan, penambahan berat badan dan 

gangguan pernapasan, saraf dan pencernaan. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan fungsi fisiologis yang tidak stabil, sehingga dapat membuat 

bayi BBLR perlu tinggal lebih lama di Unit Perawatan Intensif Neonatus 

(NICU), Semakin lama tinggal di NICU dapat memicu stres dan akibatnya 
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dapat mengganggu status tidur terjaga bayi (Tane et al., 2019). BBLR 

mengalami berbagai gangguan kesehatan pada tahapan perkembanganya. 

Salah satu tahap perkembangan bayi adalah proses belajar tentang 

kestabilan pengaturan terhadap integrasi dan koordinasi tubuh dalam 

memenuhi kebutuhan tidur (Park, 2020). Tidur bagi bayi merupakan 

prioritas utama, karena pada saat tidur, bayi akan mengalami perkembangan 

kognitif dan perkembangan fisik. (Tham et al., 2017). Tidur memiliki peran 

vital dalam mengoptimalkan jaringan otak bayi dan apabila tidur tidak 

terpenuhi, dapat menyebabkan gangguan pembentukan saraf myelin untuk 

kematangan otak. (Pressemitteilung, 2017). 

      Salah satu strategi untuk mengurangi dampak negatif rangsangan 

lingkungan dan membantu neonatus tumbuh normal di ruang perawatan 

adalah Asuhan perawatan perkembangan meliputi pelayanan yang diberikan 

oleh perawat dan penyedia perawatan lain untuk meminimalkan stress 

neonatus, mengurangi stres eksternal seperti suara dan cahaya (Symington 

et al, 2006). Strategi pengelolaan lingkungan yang dapat dilakukan untuk 

menurunkan stres sebagai akibat dari stimulus lingkungan keperawatan 

yang berlebihan ini adalah  Developmental Care (Zen, 2018). Salah satu 

Asuhan Perawatan perkembangan yang pada BBLR adalah menggunakan 

Nest. 

      Nesting adalah pemberian posisi dengan menempatkan bayi didalam  

tempat tidur yang dimodifikasi dari gulungan kain /handuk yang memiliki  

bentuk seperti rahim ibu saat bayi dalam kandungan (Park, 2020). Beberapa 
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penelitian tentang nesting yang membuktikan pentingnya peran nesting 

pada BBLR diantaranya untuk mempertahankan posisi fleksi (Prawesti et 

al., 2019) membantu bayi menghambat kehilangan energi, kehilangan 

panas, mempengaruhi laju metabolisme, mengubah pola tidur (Nakamura et 

al, 2013), bayi yang diletakkan didalam nesting mempunyai suhu tubuh , 

saturasi dan frekuensi nadi yang membaik atau meningkat dibanding 

sebelumnya (Saprudin et al, 2018), meningkatkan kualitas tidur (Efendi et 

al., 2019), menopang tubuh, memberi rasa nyaman pada posisi fleksi yang 

merupakan posisi terapeutik untuk normalitas batang tubuh (Zen, 2018), 

posisi bayi lateral kanan pada nesting membantu mengurangi residu 

lambung (Sangers et al., 2013), posisi Quarter prone memperbaiki status 

respirasi pada bayi prematur dengan CPAP/ Countinues positive air way 

pressure (Hough et al., 2016). Nesting sebagai upaya mempertahankan 

posisi tidur bayi yang nyaman, dapat membantu bayi menghambat 

kehilangan energi, mengurangi kemampuan bayi dalam kehilangan panas 

dan mempengaruhi laju metabolisme bayi yang dapat mengubah pola tidur 

pada bayi (Saied et al., 2016). 

      Neonatus terutama BBLR memiliki respon tonus yang lemah sehingga 

pemberian posisi menggunakan nesting yang salah menyebabkan extended 

positioning yang berdampak pada kemampuan makan oral, gangguan 

perkembangan, kemampuan motorik dan menghambat regulasi diri 

(Madlinger-Lewis et al., 2014), perubahan status laju pernapasan, frekuensi 

nadi, penurunan saturasi oksigen, gangguan kenyamanan kualitas tidur, 
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intoleransi minum, deformitas sendi panggul dan perdaraha otak (Efendi et 

al., 2019). Pemberian posisi membutuhkan perhatian khusus dan perawat 

dengan keahlian khusus agar dapat menciptakan posisi yang membuat bayi 

terlihat lebih nyaman. Mengingat pentingnya peran nesting sebagai salah 

satu intervensi keperawatan dalam menunjang keberhasilan perawatan 

perkembangan BBLR, maka peneliti melakukan pengamatan sejauh mana 

penerapan nesting dan pengetahuan perawat sebagai pelaksana pemberi 

Asuhan Keperawatan.  

      Hasil observasi pada waktu studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti pada bulan Juli 2023 di Ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman 

Yogyakarta kepada 5 orang perawat didapatkan bahwa Penerapan nesting 

diruang tersebut belum ada evaluasi penerapan sejak pertama kali 

diterapkan tahun 2020, seringkali ditemukan pemakaian yang terlalu kendor 

sehingga tidak menopang bayi, didapatkan nesting yang terlalu tipis atau 

tidak mempertahankan posisi fleksi, belum ada SPO penerapan nesting 

sehingga mengurangi fungsi nesting. Berdasarkan hal tersebut maka 

pemberian edukasi tentang nesting pada BBLR diruang tersebut sangat 

penting. 

B. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh 

pemberian edukasi berbasis video terhadap pengetahuan perawat tentang 

nesting pada bayi BBLR di ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman ”?. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian edukasi berbasis video terhadap 

pengetahuan perawat tentang nesting pada bayi BBLR di Ruang Nusa 

Indah 3 RSUD Sleman Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya gambaran karakteristik perawat yang merawat bayi 

BBLR meliputi usia, pendidikan, lama bekerja dan paparan 

informasi/  pelatihan tentang nesting sebelumnya  

b. Diketahuinya gambaran pengetahuan perawat terkait nesting 

sebelum  intervensi  

c. Diketahuinya gambaran pengetahuan perawat terkait nesting 

sesudah intervensi 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

      Sebagai dasar pengembangan teori Bloom tentang peningkatan 

pengetahuan dan merupakan pengembangan teori UDC (The Universe 

of Developmental Care) oleh Gibbin bagi pengembangan ilmu 

keperawatan anak dalam memberikan asuhan keperawatan anak 

terutama BBLR di Rumah Sakit. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

keperawatan terutama keperawatan anak, khususnya untuk menguatkan 

teori Bloom dan teori UDC. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi perkembangan pelayanan keperawatan anak  

     Dengan penelitian ini pemberian edukasi berbasis video tentang 

nesting kepada perawat diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan perawat dalam merawat bayi BBLR sehingga 

meningkatkan kualitas Asuhan Keperawatan serta Pertumbuhan 

dan Perkembangan  anak di masa yang akan datang.  

b. Bagi Perkembangan Riset keperawatan 

     Penelitian ini akan memberikan gambaran pada peneliti 

berikutnya dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan 

topik yang sama  

c. Bagi institusi  

     Sebagai wacana ilmiah dan acuan untuk penelitian lebih lanjut, 

khususnya tentang penanganan bayi BBLR berdasarkan evidence 

terkini, dan dengan dibuatnya SPO tentang nesting diharapkan 

membantu Perawat di Ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman dalam 

penerapan aplikasi nesting pada pemberian Asuhan perkembangan 

neonatus khususnya BBLR selain itu dengan meningkatnya 

kepuasan keluarga pasien dan masyarakat akan meningkatkan 

jumlah kunjungan ke RSUD Sleman 
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d. Bagi Responden  

     Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi responden untuk 

menambah wawasan pengetahuan responden dalam pemberian 

Asuhan perkembangan terhadap BBLR 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian kuantitatif dengan Ruang 

Lingkup:  

1. Mata Kuliah  

Ruang lingkup pada materi penelitian ini adalah Keperawatan Anak  

2. Responden  

Responden penelitian ini adalah Semua Perawat  yang bekerja di 

Ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman  

3. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Nusa Indah 3 RSUD Sleman  

4. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Desember 2023 sampai  

bulan Januari 2023 
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F. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 2 Keaslian Penelitian 

No Judul Penulis Tujuan Penelitian metode Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Hubungan 

Pengetahuan 

tentang Asuhan 

Perkembangan 

dengan sikap 

perawat dalam 

merawat Bayi 

Berat badan 

Lahir Rendah ( 

Zubaidah, 2014 ) 

Untuk 

mengidentifikasi 

kolerasi antara 

pengetahuan 

perawat tentang 

perawatan tumbuh 

kembang dengan 

perilaku perawat 

dalam merawat 

bayi BBLR 

Menggunak

an desain 

cross 

sectional 

Menunjukkan adanya 

kolerasi signifikan antara 

pengetahuan perawat dengan 

perilaku merawat BBLR  p 

value = 0,000 

Mengguna 

kan total 

sampling 

Perbedaan variabel 

independen 

pengetahuan 

tentang Asuhan 

perkembangan 

sedang pada 

penelitian ini 

variabel 

indepedennya 

adakah pengaruh 

Edukasi berbasis 

video, pada 

penelitian tersebut 

variabel dependen 

perilaku merawat 

BBLR dan 

menggunakan 

kelompok kontrol 

sedangkan 

penelitian ini 

variabel 

dependennya 

pengetahuan 
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perawat tentang 

nesting pada 

BBLR, penelitian 

ini tidak 

menggunakan 

kelompok kontrol  

2. The effect of 

video based 

simulation 

training on 

neonatal 

examination 

competency 

among Turkish 

Nursing stu-

dents(Pinar et al., 

2016) 

Pengaruh 

pemberian edukasi 

video terhadap 

kompetensi 

ketrampilan 

pemeriksaan pada 

neonatus 

Metode 

yang 

digunakan 

experimenta

l dengan 

design 

randomized 

control 

Hasil menunjukkan bahwa 

simulasi berbasis video 

memiliki pengaruh yang 

signifikan secara statistik 

pada pengetahuan dan 

ketrampilan pemeriksaan 

pada neonatus (p < 0,05) 

adalah pada 

variabel 

independen 

yaitu berbasis 

video 

Perbedaan dengan 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel dependen 

yang meneliti 

pengetahuan dan 

ketrampilan. Pada 

metode penelitian 

dengan 

randomized 

control sedang 

pada penelitian ini 

menggunakan 

before and after 

design dengan total 

sampling 

3. Mobile -based 

video learning 

outcames in 

clinical Nursing 

Skill Education A 

randomized 

Pengaruh 

perangkat seluler 

berbasis video 

terhadap 

ketrampilan klinis 

perawat 

Metode 

yang 

digunakan 

randomazed 

control trial 

Hasil menunjukkan bahwa 

kelompok intervensi 

menunjukkan tingkat 

signifikasi lebih tinggi dari 

motivasi belajar dan 

kepuasan kelas dari pada 

Persamaan 

yaitu variabel 

independen 

yang berbasis 

video 

Perbedaan pada 

penelitian 

sebelumnya 

menggunakan 

randomized 

control trial ( 
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Controlled Tri-

al(Lee et al., 

2016) 

dengan pre 

dan post test 

kelompok kontrol , pada 

bagian kompetensi 

keperawatan kelompok in-

tervensi lebih banyak 

percaya diri dalam berlatih 

kateterisasi dari pada 

kelompok kontrol 

menggunakan 

kelompok kontrol) 

dan variabel 

dependen nya 

adalah ketrampilan 

klinis 

4. Effect video 

feed-back on the 

communication 

clinical 

competence and 

motivational 

inter-viewing 

skill of practice 

nurses : A pre 

testpost-test 

control group 

study (Noord-

man et al., 2014) 

Mengetahui efek 

umpan balik video 

pada komunikasi, 

kompetensi klinis 

dan ketrampilan 

praktek dalam 

motivasi  dan 

interview klinis 

Pre dan 

post-test 

control 

group 

design 

Hasil : umpan balik video 

adalah metode yang ber-

potensi efektif untuk 

meningkatkan ketrampilan 

komunikasi umum perawat 

praktik meskipun satu sesi 

umpan  balik video tidak 

cukup untuk meningkatkan 

semua ketrampilan 

wawancara, ditemukan 

peningkatan signifikan 

dalam beberapa ketrampilan 

khusus. kom-petensi klinis 

perawat tidak berubah 

setelah umpan balik karena 

standar terlalu tinggi 

Persamaan 

variabel 

independen 

penggunaan 

video 

Perbedaan : 

menggunakan 

kontrol group dan 

variabel 

dependennya 

meneliti 

kompetensi klinis 

dan ketrampilan 

praktek. 

5. Assess the 

Knowledge and 

Practice on 

Nesting of New 

Born among 

Tujuan : untuk 

menilai 

pengetahuan dan 

praktik nesting 

Metode : 

survey 

descriptive  

denga 

purposive 

Distributing frekuensi dari 

data demografi yang 

dihubungkan dengan usia, 

pendidikan, post natal hari 

keberapa didapatkan 

Salah satu 

variabel 

dependen 

menggunakan 

pengetahuan 

Perbedaan: 

variabel 

independen 

information 

booklet Variabel 
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Postnatal 

Mothers with a 

View to Pre-pare 

Information 

Booklet(Sreelath

a et al., 2020) 

pada ibu post 

partum 

sample non-

probability 

kesimpulan bahwa 1 ibu 

mempunyai pengetahuan 

yang sangat bagus, 11 orang 

berpengetahuan baik, 80 

orang adekuat dan 28 orang 

mempunyai pengetahuan 

kurang, pada ketrampilan 11 

orang bagus, 99 orang rata 

rata, 10 orang ketrampilan 

nesting buruk 

dependen : 

pengetuhan dan 

ketrampilan 

tentang nesting 

6. Effect of a 

Neonatal 

Supportive 

Positioning video 

program for 

preterm infant on 

the knowledge 

and 

permormance of 

nurses in 

neonatal 

intensive care 

unit(Moon et al., 

2022) 

Tujuan : 

mengembangkan 

dan menerapkan 

program video 

pelatihan posisi 

suportif 

neonatal(NSP)men

ggunakan matras 

pendukung posisi 

terhadap performa 

perawat 

Metode one 

group pretes 

post tes 

Hasil : setelah pelatihan NSP 

rata rata skor pengetahuan 

meningkat secara signifikan 

dari 23,71 menjadi 29,51  ( 

P< 0,001) skor performa 

untuk dukungan postural 

tinggi setelah pelatihan 

dengan nilai P< 0,001 

Persamaan 

:Variabel 

independen 

program 

video 

Perbedaan : 

Variabel dependen 

pengetahuan dan 

kinerja perawat 

NICU 

Tabel  2 Keaslian Penelitian
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Data karakteristik responden 

Sebesar 17 responden berpendidikan D3 dan sebagian kecil 3 responden 

berpendidikan S1. Sebesar 11 responden termasuk dalam kriteria usia 

26-35 tahun dan sebagian kecil 4 responden termasuk dalam kriteria 

usia 36-45 tahun. Sebesar 8 responden sudah bekerja di RSUD Sleman 

selama <5 tahun dan sebagian  kecil 1 responden sudah bekerja di 

RSUD Sleman selama 11-15 tahun dan 16-20 tahun dan sebanyak 11 

respoden belum pernah mengikuti pelatihan tentang nesting dan 

sebanyak 9 responden sudah mengikuti pelatihan tentang nesting. 

2. Hasil penelitian sebelum intervensi 

Sebanyak 1 responden memiliki pengetahuan baik, 12 responden 

memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 7 responden memiliki 

pengetahuan kurang. 

3. Hasil penelitian setelah intervensi 

Sebanyak 15 responden memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 5 

responden memiliki pengetahuan baik. Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengetahuan perawat tentang nesting di Ruang Nusa 

Indah 3 meningkat.  
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B. Saran 

1. Bagi Perkembangan Pelayanan Keperawatan Anak 

Perlu adanya media edukasi yang terstruktur dalam memberikan 

pendidikan kesehatan bagi perawat tentang nesting pada BBLR. 

2. Bagi RSUD Sleman Yogyakarta 

RSUD perlu membuat SPO nesting dan positioning dan memfasilitasi 

pemberian edukasi dengan berbasis video kepada perawat baru agar 

menjadi kepatuhan bagi perawat sehingga terlaksana dengan baik 

selama memberikan asuhan keperawatan anak. 

3. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan mampu melakukan perannya dengan optimal 

sebagai pemberi asuhan keperawatan penerapan aplikasi nesting pada 

pemberian Asuhan perkembangan neonatus khususnya BBLR sehingga 

dapat meningkatnya kepuasan keluarga pasien dan masyarakat akan 

meningkatkan jumlah kunjungan ke RSUD Sleman. 

4. Bagi Perkembangan Riset keperawatan 

Diharpkan penelitian ini akan memberikan gambaran pada peneliti 

berikutnya dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan topik 

yang sama, dengan metode yang lebih kuat dan lebih memperhatikan 

lagi masalah yang kemungkinan terjadi pada penelitian yang akan 

diambil dan diharapkan dapat menambah variable lainnya seperti sikap 

atau tindakan. 
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5. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan bagi responden untuk 

menambah wawasan pengetahuan responden dalam pemberian Asuhan 

perkembangan terhadap BBLR 
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